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ABSTRAK

Pemilihan umum kepala daerah untuk tahun periode 2018-2023 diikuti 2
pasangan calon, Ganjar Pranowo sebagai petahana berpasangan dengan Taj Yasin dan
pesaingnya adalah Sudirman said yang berpasangan dengan Ida Fauziah. Dengan
hadirnya 2 calon yang berasal dari NU (Nahdlatul Ulama) memunculkan fenomena
yang cukup menarik, di Kabupaten Banjarnegara terdapat 2 pondok pesantren cukup
besar NU (Nahdlatul Ulama) yang memberikan dukungan kepada calon cagub dan
cawagub yang berbeda, di lingkungan pesantren kyai adalah sosok yang berpengaruh
dalam menentukan arah dukungan politik tersebut, lebih lanjut lagi kekuatan kyai
bukan saja pada masyarakat pesantren tapi juga pada masyarakat di sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara peran kyai dengan pilihan
masyarakat Kabupaten Banjarnegara dalam pilgub jateng 2018, dan menilai
hubungan antara perilaku pemilih dengan pilihan masyarakatnya. Pendekatan
penelitian ini kuantitatif korelasional, dan data dikumpulkan dengan teknik survey.

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah pertama, terdapat hubungan
yang signifikan antara peran kyai dengan pilihan masyarakat, berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa peran kyai mempunyai
hubungan dengan pilihan masyarakat, lebih lanjut keterpilihan Ganjar Pranowo
mempunyai nilai yang lebih kuat dibandingkan dengan keterpilihan Sudirman-Said
Ida Fauziyah. Dan yang kedua, tidak terdapat hubungan antara perilaku pemilih
dengan pilihan masyarakat Kabupaten Banjarnegara dalam pilgub jateng 2018.

Kata Kunci :Pilgub Jateng, Peran Kyai,Perilaku Pemilih, Pilihan Masyarakat



ABSTRACT

The regional head election for the 2018-2023 period was followed by 2
candidate pairs, Ganjar Pranowo as incumbent paired with Taj Yasin and his rival
was Sudirman said who was paired with lda Fauziah. With the presence of 2
candidates from NU (Nahdlatul Ulama), this phenomenon is quite interesting, in
Banjarnegara District there are 2 large Islamic boarding schools (NU) (Nahdlatul
Ulama) that provide support to different candidates of candidate for governor and
candidate vice governor, in the boarding school kyaiare figures influential in
determining the direction of political support, furthermore the power of kyai is not
only in the islamic boarding schools community, but also in the surrounding
community. This study aims to assess the relationship between the role of kyai with
the community choices in Banjarnegara district in 2018 Central Java Governor
Election, and assess the relationship between voter behavior and community choices.
This research approach is quantitative correlational, and data are collected by survey
techniques.

The conclusion drawn from this study is first, there is a significant
relationship between the role of the kyai and community choice, based on the results
of statistical tests that have been done it can be seen that the role of the kyai has a
relationship with community choices, furthermore the choice of Ganjar Pranowo has
a stronger value compared to the electability of Sudirman-Said lda Fauziyah. And
secondly, there is no relationship between voter behavior with the choices of the
people of Banjarnegara Regency in 2018 Central Java Governor Election.

Keywords: Central Java Governor Election, the role of kyai, voting behavior, community
choices



A. PENDAHULUAN

Penelitian ini akan membahas mengenai apakah terdapat hubungan antara
peran kyai dengan pilihan masyarakat, dan perilaku pemilih dengan pilihan
masyarakat di Kabupaten Banjarnegara pada pemilu gubernur tahun 2018. Pemilihan
Umum kepala daerah Jawa Tengah baru saja digelar, Pemilihan umum kepala daerah
untuk tahun periode 2018-2023 ini diikuti 2 pasangan calon, Ganjar Pranowo sebagai
petahana berpasangan dengan Taj Yasin dan pesaingnya adalah Sudirman said yang
berpasangan dengan Ida Fauziah. Dari kedua calon wakil gubernur tersebut semuanya
merupakan Nahdliyin (Warga NU). Dengan hadirnya 2 calon yang berasal dari NU
ini ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) melalui Ketua Umum PBNU
Said Agil Siradj menyatakan akan membebaskan para nahdliyin dalam memilih
pasangan Calon Gubernur Jawa Tengah periode 2018-2023 (Angling Adhitya
Purbaya, 2018).

Dengan sikap netral dari pengurus NU di Banjarnegara untuk membebaskan
warga NU memilih calon gubernur dan wakilnya memunculkan fenomena cukup
menarik, yaitu munculnya dukungan yang berbeda di sekitar lingkungan 2 pondok
pesantren NU yang cukup besar di Banjarnegara kepada calon kandidat cagub
cawagub, pondok Pesatren Al Fatah, dan pondok Pesantren Tanbihul Ghofilin.
Dimana disekitar pondok pesantren Al Fatah muncul posko pemenangan salah satu
calon yaitu Sudirman-lda. Sedangkan di pondok pesantren Tanbihul Ghofilin muncul
baliho bertuliskan posko Santri gayeng Banjarnegara. Di lingkungan pesantren Kyai
adalah sosok yang berpengaruh dalam menentukan arah dukungan politik tersebut.
Horikoshi (dalam Faridl, 2007:238) mengemukakan bahwa kekuatan kyai sebagai
sumber perubahan sosial, bukan saja pada masyarakat pesantren tapi juga pada

masyarakat di sekitarnya.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Subiyakto, 2011 :49) menyebutkan
bahwa Keterlibatan Kyai dalam pilkada di Kabupaten Banjarnegara tahun 2006 dapat

dibagi menjadi dua, pertama: Kyai sebagai aktor. Yaitu Kyai yang masuk dalam



partai politik tertentu dan menjadi tim sukses pasangan calon Bupati dan Wakil
Bupati. Aktivitas politik yang mereka lakukan adalah dengan mengenalkan pasangan
calon yang didukung kepada masyarakat melalui mimbar-mimbar agama. Para Kyai
juga tidak sungkan mengajak pasangan calon dalam setiap agenda sosial
kemasyarakatan baik yang diselenggarakan oleh masyarakat sendiri ataupun pihak
pesantren. Kedua, Kyai sebagai partisipan. Yaitu mereka yang sebenarnya sudah
masuk kedalam partai politik tertentu dan namanya tercantum dalam tim sukses.
Namun, mereka tidak secara terbuka mengkampanyekan pasangan calon yang
didukung. Kyai ini berpandangan bahwa masyarakat pada dasarnya akan mengetahui
dan mengikuti dengan sendiri mengenai pilihan politik Kyai. Kyai model ini juga
mempersilahkan dan mendorong mesin politik (kader partai) bergerak lebih banyak
dari pada dirinya. Hal ini agar peran Kyai sebagai pemimpin agama tetap terjaga
dengan baik. Jika kyai menjadi salah satu kelompok sosial yang diintensifkan peran
politiknya oleh para tim sukses maka hal tersebut tidak menjadi sebuah keanehan
apabila dilihat dari kedudukan dan fungsi sosialnya di tengah masyarakat. Kyai
adalah elit sosial yang memiliki pengaruh dalam mengarahkan pandangan dan pilihan
pilihan hidup masyrakat. Pada penelitian ini peneliti akan mencoba mengkaji apakah
pada pilgub jateng tahun 2018 ini apakah terdapat hubungan antara peran kyai dan
perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat kabupaten Banjarnegara pada pilgub
jateng 2018.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis dengan
tujuan untuk memecahkan suatu masalah dan mendapatkan jawaban dari beberapa
pertanyaan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan langkah-langkah yang sesuai dan
saling mendukung agar tidak menghasilkan kesimpulan yang tidak diinginkan.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara kuantitatif,penulis akan
menggunakan alat bantu yaitu SPSS, SPSS adalah program aplikasi yang memiliki

analisis data statistik yang cukup tinggi. SPSS memiliki sistem manajemen data pada



lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak
dialog yang sederhana, sehingga mudah mengoprasikan dan memahaminya (Machali
Imam,2015;1).

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelasional. Teknik analisis korelasional adalah analisis statistik yang
berusaha untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih.
Dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS maka analisis yang akan dinilai adalah
analisis keofisien kontingensi dan chi square. Uji kontingensi koefisiensi digunakan
untuk menyatakan tentang ada atau tidaknya korelasi dengan melihat nilai
signifikansi antara dua faktor atau lebih, faktor tersebut dalam penilitian ini adalah
peran kyai (X1), perilaku pemilih (X2) sebagai variabel bebas, dan pilihan
masyarakat (Y) sebagai variabel terikat. Apabila kenaikan nilai signifikansi variabel
X terhadap Y bernilai lebih kecil dari nilai krisis yang telah ditentukan sebesar 0,05
maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan Y, dan apabila
nilai signifikansi variabel X terhadap Y bernilai lebih besar dari nilai krisis yang
telah ditentukan sebesar 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel X dengan Y.
C. PEMBAHASAN
a. Hubungan Peran Kyai dengan Pilihan Masyarakat

Dalam penelitian penulis menggunakan 6 variabel untuk menilai hubungan
antara peran kyai dengan pilihan masyarakat, penulis menilai hubungan antara peran
kyai dengan masing-masing pilihan masyarakat, yaitu keterpilihan Ganjar Pranowo-
Taj Yasin, dan Kketerpilihan Sudirman Said-lda Fauziyah. Setelah melakukan
penelitian lapangan dengan menyebar kuesioner kepada 96 responden, data yang
didapatkan kemudian diolah menggunakan program bantuan SPSS, dari hal tersebut

maka didapatkan hasil sebagai berikut:



Tabel 1

Hasil Uji koefisien kontingensi antara peran kyai dengan pilihan masyarakat

Indikator Nilai Approximate Nilai Signifikansi
Significance
Ganjar Ganjar Sudirman
Pranowo- | Sudirman | Pranowo- | Said-lda
Taj Yasin | Said-lda | Taj Yasin | Fauziyah
Fauziyah
Arahan Kyai untuk memilih 0.000 0.000 Signifikan | Signifikan
Dukungan Kyai 0.029 0.046 Signifikan | Signifikan
Arahan Kyai untuk tidak golput 0.817 0.446 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Kyai sebagai anggota parpol 0.034 0.05 Signifikan | Tidak
Signifikan
Kyai mengenalkan calon lewat 0.029 0.041 Signifikan | Signifikan
kegiatan keagamaan
Pilihan politik kyai 0.017 0.028 Signifikan | Signifikan

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Secara spesifik dalam penelitian ini membahas mengenai peran kyai, peran
seorang kyai di antaranya adalah sebagai pemimpin umat atau masyarakat juga
sebagai penjaga dan pembimbing moral umat atau masyarakat. Dalam pondok
pesantren kyai memiliki posisi sentral. Karena disamping keberadaannya sebagai
satu-satunya figur yang sangat disegani dan dihormati, kyai juga diyakini dapat
memberikan barokah kepada para santrinya lantaran kyai dianggap sebagai orang suci
yang dekat dengan Allah SWT ( Ziemek dalam Shobirin, 2017:31). Keberadaan kyai
atau ulama sebagai tokoh otoritatif peserta didik baik dalam sebuah asrama, madrasah
mapaun masjid. Peran kyai sebagaimana penjelasan diatas mutlak diperlukan karena
figurnya yang sentral baik dalam pesantren maupun masyarakat. Tanpa campur
tangan atau intervensi seorang kyai maka proses keberagamaan maupun transformasi
nilai dalam pesantren dan masyarakat itu menjadi kurang efektif. Pengaruh kyai juga
tidak semata-mata dalam masalah keagamaan, tetapi juga masalah-masalah sosial
secara luas semakin memerkuat pengaruhnya dalam dunia politik. Dari hasil

penelitian ini kyai telah memeroleh kepercayaan besar dari masyarakat luas untuk



berbagai masalah dan fenomena politik, kemudian pengaruh kyai tidak terbatas pada
banyaknya jumlah pesantren dalam suatu wilayah, sehingga dapat dikatakan bahwa
peran kyai tidak hanya terbatas pada daerah dengan banyak pondok pesantren,
didaerah yang tidak memiliki pesantren pun kyai tetap bisa mempunyai peran dalam
kehidupan politik masyarakatnya, namun dengan banyaknya pondok pesantren di
suatu daerah tidak menjamin bahwa kyai mempunyai peran yang besar dalam
kehidupan politik masyarakat. Posisi yang langsung bersinggungan dengan
kehidupan masyarakat adalah suatu posisi yang strategis dalam menggerakkan umat
pada pilihan-pilihan tertentu. Dalam konteks ini jelas kyai bisa disebut sebagai elit
politik, dan dari sinilah sumber kekuatan kyai berasal (Noeh.M.F 2014:19).
Berdasarkan hasil olah data SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara variabel X1 (peran kyai) dengan variabel Y (pilihan masyarakat),
dengan melihat tabel tersebut dapat diketahui bahwa keterpilihan Ganjar Pranowo
dan Taj Yasin lebih banyak berhubungan dengan peran kyai, dari 6 indikator yang
digunakan dalam variabel peran kyai, 5 indikator memiliki hubungan dengan
keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin, yang berarti bahwa terdapat hubungan
diantara peran kyai dengan keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin. Keterpilihan
Sudirman Said-Ida Fauziyah juga tidak lepas dari peran kyai, dari tabel olah data spss
dapat diketahui dari 6 indikator keterpilihan Sudirman Said-lda Fauziyah mempunyai
hubungan dengan 3 indikator. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
hubungan peran kyai dengan keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin lebih kuat
dibandingkan dengan hubungan peran kyai dengan keterpilihan Sudirman Said-Ida

Fauziyah.

b. Hubungan Perilaku Pemilih dengan Pilihan Masyarakat

Dalam indikator perilaku pemilih, penulis menggunakan 12 variabel untuk
menilai hubungan antara perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat. Penulis menilai
hubungan antara perilaku pemilih dengan masing-masing pilihan masyarakat, yaitu

keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin, dan keterpilihan Sudirman Said-lda



Fauziyah. Setelah melakukan penelitian dan mengolah data menggunakan program

bantuan SPSS, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Uji koefisien kontingensi antara perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat

Indikator Nilai Approximate Nilai Signifikansi
Significance
Ganjar Ganjar Sudirman
Pranowo- | Sudirman | Pranowo- | Said-lda
Taj Said-lda | Taj Yasin | Fauziyah
Yasin Fauziyah
Jenis kelamin responden 0.487 0.319 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Usia responden 0.425 0.263 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Pendidikan responden 0.877 0.850 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Pekerjaan responden 0.273 0.223 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Agama pasangan calon 0.058 0.125 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Gender pasangan calon 0.339 0.433 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Silsilah keturunan pasangan calon 0.368 0.458 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Partai pasangan calon 0.664 0.807 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Visi Misi pasangan calon 0.166 0.345 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Bentuk kampanye pasangan calon 0.060 0.099 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Popularitas pasangan calon 0.289 0.224 Tidak Tidak
Signifikan | Signifikan
Hubungan kekerabatan pasangan | 0.171 0.224 Tidak Tidak
calon Signifikan | Signifikan

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Dalam penelitian ini menggunakan teori perilaku pemilih,Budiarjo (dalam

Khasanah, 2016:8)mendefinisikan voting behavior sebagai kegiatan seseorang atau




kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain
dengan jalan memilih pemimpin negara dan secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kebijakan pemerintah (publicpolicy). Ada dua macam teori voting
behaviour yang dapat dikelompokkan dalam dua mashab besar. Pertama, pendekatan
voting dari mashab sosiologis yang dipelopori oleh Columbia’s University Bureau of
Applied Social Science. Pendekatan sosiologis digambarkan peta kelompok
masyarakat dan setiap kelompok dilihat sebagai basis dukungan terhadap partai
tertentu, Pengelompokan ini bisa berdasarkan gender (perempuan dan laki-laki), usia
(muda dan lanjut usia). Dapat pula berdasarkan organisasi formal dan informal.
Pendekatan sosiologis mengasumsikan bahwa persepsi politik sebagaimana juga
persepsi voting, adalah produk karakteristik sosio ekonomi, seperti pekerjan, kelas,
agama dan ideologi. Kedua, pendekatan voting dari mashab psikologis yang
dikembangkan oleh University of Michigans Survey Research CenterPendekatan
psikologis, yang sering disebut dengan Mazhab Michigan (The Michigan Survey
Research Center) lebih menekankan pada Pengaruh faktor psikologis seseorang
dalam menentukan perilaku politik. Dalam penelitian Hitoshi Abe,dkk (Abe et al.,
1990:164) menyatakan bahwa pendekatan psikologi berupaya memahami perilaku
pemilih yang berfokus pada hubungan antara sikap psikologis dan perilaku, tujuannya
adalah menjelaskan perilaku pemilih dalam hal sikap dan perilaku pemilih, diantara
sikap sikap ini yang paling penting adalah dukungan kepada partai politik. Selain
kedua mashab sosiologis dan psikologis, faktor rasional juga dapat memengaruhi

perilaku pemilih.

Berdasarkan jawaban yang diungkapkan oleh beberapa responden, indikator
sosilologis,psikologis, dan rasional tidak memengaruhi mereka untuk menentukan
pilihan politik mereka. Jadi berdasarkan olah data SPSS dan didukung oleh
keterangan dari responden dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat pada pemilihan gubernur jateng tahun
2018.



D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara
peran kyai, dan perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat Kabupaten Banjarnegara
dalam pilgub jateng tahun 2018 maka dinyatakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara peran kyai dengan pilihan masyarakat Kabupaten
Banjarnegara dalam pilgub jateng 2018. Berdasarkan hasil uji statistik yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa peran kyai mempunyai hubungan yang
lebih kuat dengan keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa 5 dari 6 indikator yang digunakan sebagai variabel peran
kyai mempunya hubungan dengan keterpilihan Ganjar-Pranowo, dengan hasil
uji statistik bernilai < (kurang dari) 0,05, yang artinya bahwa peran kyai
memiliki hubungan dengan pilihan masyarakat, dalam hal ini keterpilihan
Ganjar Pranowo-Taj Yasin. Sedangkan peran kyai juga mempunyai hubungan
dengan keterpilihan Sudirman Said-lda Fauziyah, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa 4 dari 6 indikator yang digunakan bernilai < (kurang
dari) 0,05, artinya peran kyai juga mempunyai hubungan dengan keterpilihan
Sudirman-Said-lda Fauziyah. Jadi dapat disimpulkan bahwa peran kyai
mempunyai hubungan dengan pilihan masyarakat, baik itu pilihan mereka
terhadap Ganjar Pranowo-Taj Yasin, maupun Sudirman Said-lda Fauziyah
dalam pilgub jateng tahun 2018.

2. Tidak terdapat hubungan antara perilaku pemilih dengan pilihan masyarakat
Kabupaten Banjarnegara dalam pilgub jateng 2018. Berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa perilaku pemilih tidak
mempunyai hubungan dengan keterpilihan Ganjar Pranowo-Taj Yasin,
maupun  keterpilihan Sudirman Said-lda Fauziyah, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan bernilai > (lebih dari)

0,05, artinya HO diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa



perilaku pemilih tidak mempunyai hubungan dengan pilihan masyarakat

Kabupaten Banjarnegara dalam pilgub jateng tahun 2018.
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